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ABSTRAK
Perawat berisiko terpapar penyakit yang ditularkan melalui darah atau cairan tubuh

(bloodborne pathogen) dengan berbagai cara, salah satunya adalah melalui luka
tusukan jarum yang secara tidak sengaja menembus kulit, yang disebut sebagai
Needlestick Injury (NSI). Luka ini bisa disebabkan oleh berbagai jenis jarum,
seperti jarum hipodermik, jarum untuk pengambilan darah, stylet intravena, serta
jarum penghubung dari sistem infus intravena. Kejadian NSI ini masih sering
terjadi pada petugas kesehatan khususnya perawat di rumah sakit yang terjadi
karena berbagai faktor. Potensi bahaya bagi perawat yang terkena NSI dapat
menyebabkan infeksi HBV, HCV, dan HIV. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor determinan kejadian Needlestick Injury pada perawat di RSD
Besemah Kota Pagar Alam. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
desain cross-sectional dengan cara menggunakan uji statistic Chi-Square dan
Regresion Logistic menggunakan perangkat lunak statistik. Alat pengambilan data
menggunakan kuesioner. Sampel penelitian ini sebanyak 64 perawat. Hasil
penelitian menunjukkan adanya hubungan antara variabel recapping needle
(p=0,002), stres kerja (p=0,000) dan tidak ada hubungan antara umur (p=0,965),
jenis kelamin (p= 0,788), masa kerja (p= 0,523), tingkat pendidikan (p= 1,000) dan
tingkat pengetahuan (p= 0,958). Hasil Regresion Logistic menunjukkan bahwa stres
kerja (p=0,000) merupakan faktor determinan terhadap kejadian NSI pada perawat
di RSD Besemah Kota Pagar Alam dengan nilai OR 22,50. Stres kerja yang dialami
perawat dapat menurunkan kualitas kinerja mereka dan meningkatkan risiko
terjadinya kejadian NSI saat memberikan asuhan keperawatan pada pasien.

Kata Kunci : Kecelakaan Kerja, Needlestick Injury (NSI), Perawat.
Daftar Pustaka : 103 (2008-2024)
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ABSTRACT

Nurses are at risk of exposure to diseases transmitted through blood or body fluids
(bloodborne pathogens) in various ways, one of which is through needlestick
wounds that accidentally penetrate the skin, known as Needlestick Injury (NSI).
This wound can be caused by various types of needles, such as hypodermic needles,
needles for blood collection, intravenous stylets, and connecting needles from
intravenous infusion system. This NSI incident still often occurs in health workers,
especially nurses in hospitals, which occurs duet o various factors. The potential
danger for nurses who are exposed to NSI can cause HBV, HCV, and HIV infections.
This study aims to determine the determinant factors of the Needlestick Injury
incident in nurses at Besemah Regional, Pagar Alam City. This study was a
quantitative study with a cross-sectional design using the Chi-Square statistical test
and Logistic Regression using statistical software. The data collection tool used a
questionnaire. The samples of this study were 64 nurses. The result of the study
showed that there was a relotionship between the variables of recapping needles (p
= 0,002), work stress (p = 0,000) and there was no relationship between age (p =
0,965), gender (p = 0,788), length of service (p = 0,523), level of education (p =
1,000) and knowledge level (p = 0,958). The result of Logistic Regression showed
that work stress (p = 0,000) was a determinant factor for the incidence of NSI in
nurses at RSD Besemah Regional Hospital, Pagar Alam City an OR value of 22,50.
Work stress experienced by nurses can reduce the quality of their performance and
increase the risk of NSI incidents when providing nursing care to patients.

Keywords : Work Accidents, Needlestick Injury (NSI), Nurses.
Bibliography : 103 (2008-2024)
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Data WHO secara global mengatakan, Setiap tahun, sekitar 3 juta
tenaga kesehatan dari 35 juta yang ada terpapar patogen melalui darah.
Jumlah dari data tersebut, 66,67% orang terinfeksi virus Hepatitis B, 30%
orang terinfeksi virus Hepatitis C (HCV), dan 5,67% orang lainnya tertular
virus Human Immunodeficiency Virus (HIV). Menurut Dewan Penasihat
Aliansi Dunia untuk Keselamatan Pasien, sebanyak 1,5 juta kematian pada
setiap hari di seluruh dunia diakibatkan oleh infeksi nosokomial. Setiap
tahun terdapat 2 juta orang di Amerika Serikat —menderita infeksi
nosokomial dan 0,46% diantaranya berakhir pada kematian. Di Inggris
terdapat 100.000 kasus nosokomial dan 5% diantaranya meninggal pada
setiap tahunnya (WHO, 2008).

Kejadian ini juga terjadi di negara-negara berkembang yang dengan
prevalensi infeksi nosokomial dengan sumber daya terbatas lebih dari 40%
(Raka, 2011). Masyarakat yang menerima pelayanan kesehatan, tenaga
kesehatan dan pengunjung di rumah sakit dihadapkan pada resiko terjadinya
infeksi atau infeksi nosokomial. Pekerja kesehatan yang berisiko terpapar
darah dan cairan tubuh yang terinfeksi luka (bloodborne pathogen) akibat
Needlestick Injury (NSI) dapat menimbulkan infeksi HBV (Hepatitis B
Virus), HCV (Hepatitis C Virus) dan HIV (Human Immunodeficiency
Virus) (Hutin, 2005). Kejadian tersebut sering terjadi pada perawat.
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Petugas kesehatan dari 39,47 juta paling banyak adalah perawat
sekitar 66,7% dari di seluruh dunia (WHO, 2013). Perawat di Indonesia
merupakan bagian terbesar dari tenaga kesehatan yang bertugas di rumah
sakit yaitu sekitar 47,08% dan paling banyak berdekatan dengan pasien. Hal
ini tentu saja perawat mempunyai potensi untuk terjadinya kecelakaan kerja
(Depkes, 2014). NSI merupakan luka yang dikarenakan penusukan jarum
tidak sengaja. Petugas kesehatan, secara global diperkirakan tiga juta di
dunia mengalami NSI setiap tahun dengan setengah dari semua kejadian
NSI dialami oleh perawat (Liyew et al., 2020). Sebanyak delapan puluh
tujuh penelitian yang melibatkan 50.916 pegawai kesehatan di 31 negara
pada tahun 2020, proporsi global kejadian NSI dalam 1 tahun di kalangan
tenaga kesehatan adalah 44,5%, dengan angka paling besar di Asia Tenggara
mencapai 58,2%. Proporsi NSI pada perawat secara keseluruhan dilaporkan
sebesar 42,8% (Bouya et al., 2020). Tersedia statistik nasional khusus
terhadap kejadian NSI di kalangan perawat, kejadian NSI di antara tenaga
kesehatan di Indonesia mencapai 38% dari seluruh tenaga kesehatan
(Marsindy, 2021).

Upaya dalam kejadian NSI sebenarnya sudah banyak untuk
mencegah kejadian tersebut. Program di Amerika Serikat menurut Rogers
(1997, seperti yang dikutip dalam Tietjen, 2004) telah dilakukan pendidikan
berkelanjutan dan upaya pencegahan kecelakaan, namun masih terdapat
lebih dari 800.000 kasus NSI pada petugas kesehatan setiap tahunnya.
Menurut survei yang dilakukan oleh Centers for Disease Control and
Prevention (CDC), sekitar 77% kecelakaan kerja di rumah sakit melibatkan
NSI. Diperkirakan ada sekitar 385.000 kejadian luka akibat benda tajam
yang terkontaminasi darah pada tenaga kesehatan di rumah sakit di Amerika
setiap tahunnya (Ernawati, Candrawati, & Rosdiana, 2016).

Pemerintah sudah melakukan upaya pencegahan kejadian NSI pada
Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 1087/ MENKES/SK/VIII/2010
mengharuskan rumah sakit untuk merencanakan dan menerapkan peraturan
kesehatan dan keselamatan kerja (K3). Hal ini disebabkan oleh kebutuhan

untuk melindungi sumber daya manusia rumah sakit, pasien, pengunjung,
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serta masyarakat sekitar dari potensi risiko kesehatan dan kecelakaan kerja
yang dapat timbul akibat aktivitas pelayanan atau kondisi fasilitas rumah
sakit yang tidak memenuhi standar (Kepmenkes, 2010).

Aspek penting yang perlu diperhatikan adalah kejadian NSI yang
sering berulang, yang menimbulkan risiko bagi petugas kesehatan. Hal ini
harus menjadi dasar dalam menyusun pedoman pengendalian. Ancaman
utama yang harus diperhatikan adalah risiko paparan infeksi penyakit
menular. Kecelakaan kerja di rumah sakit dapat menyebabkan kerugian,
seperti hilangnya jam kerja dan menurunnya efektivitas tenaga medis dalam
memberikan layanan medis (Tamaka, Doda & Boky, 2017).

Upaya untuk kecelakaan kerja karena NSI telah dilakukan namun
masih sering terjadi. NSI merujuk pada luka akibat tusukan Jarum bagai
jarum medis, jarum untuk pengambilan darah, infus IV, dan jarum perantara
sistem intravena yang secara tidak sengaja menembus kulit. NSI membawa
resiko tiap individu yang berurusan dengan jarum suntik serta alat serupa.
Kejadian ini  berlangsung selama penggunaan, pembukaan, dan
penyingkiran jarum. Jika tidak disingkirkan dengan benar, jarum dapat
menimbulkan risiko cedera bagi pekerja lainnya. Situasi tersebut mungkin
berlangsung dalam berbagai tahap, termasuk alur pemakaian, pembukaan
selanjutnya penyingkiran jarum suntik. Oleh karena itu, penting untuk
mengadopsi metode pembuangan yang tepat untuk mengurangi risiko
cedera ini (Putranto, Setyaningsih & Kurniawan, 2019).

Kecelakaan kerja menurut teori Industri Loss Control Institute
(ILCI) kejadian NSI dapat terjadi karena minimnya pengendalian, penyebab
dasar , penyebab langsung berupa tindakan aman dan kondisi tidak aman,
kontak, dan berdampak pada kerugian. Faktor utama yang sering
menyebabkan kecelakaan NSI adalah faktor personal. Berdasarkan
penelitian Philippo (2015) yang dikutip oleh Kahayati (2020), terdapat
hubungan antara usia, jenis kelamin, masa kerja, dan tingkat pengetahuan
perawat terhadap kejadian NSI. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
mayoritas perawat perempuan yang mengalami NSI berusia di bawah 40

tahun. Selain itu, penyebab langsung NSI meliputi tindakan tidak aman dan
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kondisi tidak aman. Salah satu penyebab langsung yang umum terjadi
adalah praktik recapping saat menangani benda tajam atau jarum. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Meilawati, Yuli, dan Teguh Wiyono (2019),
disebutkan bahwa terdapat korelasi antara usia dengan kejadian NSI, namun
tidak terdapat korelasi antara masa kerja dan penggunaan APD dalam
kejadian NSI. Temuan serupa juga diungkapkan dalam penelitian yang
dilakukan oleh Nurmala, Ginanjar, dan Fatimah (2023), di mana ditemukan
hubungan antara usia dan pengetahuan perawat, tetapi tidak ada korelasi
antara masa kerja dan kejadian NSI. Hasil yang bertentangan disampaikan
dalam penelitian Faizul (2017), di mana tidak ditemukan korelasi variabel
usia, masa kerja, dengan kejadian NSI. Penelitian oleh Putranto dan rekan
(2019) mengindikasikan adanya korelasi antara usia dan masa kerja dengan
kejadian NSI, namun tidak ada korelasi antara jenis kelamin, tingkat
pendidikan, dan pelatihan kerja. Sementara itu, penelitian oleh Erlin dan
Fajar (2017) menemukan korelasi antara tingkat pendidikan, pengalaman
kerja, pelatihan APD, recapping needle, sikap, suasana hati, dan kelelahan
kerja dengan kejadian NSI. Namun, tidak ditemukan korelasi antara usia,
jenis kelamin, pendapatan, dan penggunaan sarung tangan dengan kejadian
NSL

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu staf PPI
(Pengendalian dan Pencegahan Infeksi), kejadian NSI di Rumah Sakit
Daerah Besemah pada tahun 2021 ditemukan 4 kasus, pada tahun 2022
ditemukan sebanyak 4 kasus, dan pada tahun 2023 ditemukan 3 kasus yang
dilaporkan ke bagian PPI (Pengendalian dan Pencegahan Infeksi), informan
juga menambahkan, bahwa kejadian NSI di Rumah Sakit Daerah Besemah
banyak perawat yang mengalami NSI yang dapat terkena risiko infeksi
penyakit menular, menurut pedoman standar PPI kejadian NSI adalah 0.
Kejadian NSI yang dilaporkan tersebut pernah terjadi pada pasien yang
mengidap Hepatitis dan pasien reaktif COVID-19 yang dapat menular
terutama pada tenaga kesehatan yang mengalami NSI karena pasien
tersebut. Rumah Sakit Besemah berupaya mencegah NSI melalui pelatihan

mengenai pengendalian dan pencegahan infeksi serta pemberian imunisasi
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dan vaksin untuk menghindari penularan penyakit menular. Selain RSD
Besemah di kota Pagar Alam terdapat rumah sakit lain yaitu Rumah Sakit
DKT namun rumah sakit tersebut merupakan rumah sakit yang lebih kecil
dan jumlah kejadian NSI tidak sebanyak di RSD Besemah. RSD Besemah

adalah salah satu rumah sakit yang cukup ramai dikunjungi masyarakat.

1.2 Rumusan Masalah

Needlestick Injury (NSI) sering dialami perawat pada saat menangani
pasien yang disebabkan oleh beberapa faktor, seperti penyebab dasar (basic
causes) yang terdiri dari faktor personal dan faktor pekerjaan, penyebab
dasar ini dapat memicu munculnya penyebab langsung. Dari berbagai
penelitian yang dilakukan mengenai kejadian NSI, banyaknya hasil yang
tidak konsisten tentang faktor yang berhubungan dengan kejadian NSI.

Seiring dengan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
diuraikan, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apa faktor

determinan kejadian NSI pada perawat di RSD Besemah Kota Pagar Alam?”

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor
determinan kejadian NSI pada perawat di Rumah Sakit Daerah Besemah

Kota Pagar Alam.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui distribusi frekuensi berdasarkan umur, jenis kelamin,
masa kerja, tingkat pendidikan, recapping needle, tingkat
pengetahuan, stres kerja dan kejadian NSI pada perawat di RSD
Besemah Kota Pagar Alam.

2. Mengetahui hubungan antara umur dengan kejadian NSI pada
perawat di RSD Besemah Kota Pagar Alam.

3. Mengetahui hubungan antara jenis kelamin dengan kejadian NSI
pada perawat di RSD Besemah Kota Pagar Alam.

4. Mengetahui hubungan antara masa kerja dengan kejadian NSI pada

perawat di RSD Besemah Kota Pagar Alam.
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5. Mengetahui hubungan antara tingkat pendidikan dengan kejadian
NSI pada perawat di RSD Besemah Kota Pagar Alam.

6. Mengetahui hubungan antara recapping needle dengan kejadian
NSI pada perawat di RSD Besemah Kota Pagar Alam.

7. Mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kejadian
NSI pada perawat di RSD Besemah Kota Pagar Alam.

8. Mengetahui hubungan antara stres kerja dengan kejadian NSI pada
perawat di RSD Besemah Kota Pagar Alam.

9. Menganalisis faktor determinan dengan kejadian NSI di RSD
Besemah Kota Pagar Alam.

1.4 Manfaat Penelitian
141 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan supaya perawat dapat mengetahui
faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kejadian NSI dan faktor yang
paling berhubungan dengan kejadian NSI.

1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Instansi Rumah Sakit Daerah Besemah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi kepada instansi terkait atau manajemen rumah sakit
terkait dengan faktor-faktor penyebab dalam upaya melakukan
intervensi pencegahan terjadinya NSI untuk meminimalkan atau
mencegah terjadinya kejadian NSI.
b. Bagi Perawat
Menyampaikan informasi kepada perawat mengenai faktor-
faktor yang berkontribusi terhadap terjadinya NSI dengan tujuan
meningkatkan kewaspadaan saat menjalankan tugas atau melakukan
prosedur pada pasien.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi dalam
memberikan informasi yang berhubungan dengan faktor determinan
terjadinya kejadian NSI pada perawat di RSD Besemah serta dapat

menjadi pertimbangan untuk penelitian lebih lanjut.
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui faktor determinan kejadian NSI pada perawat
di RSD Besemah Kota Pagar Alam. Desain penelitian ini menggunakan
pendekatan cross sectional. Responden dalam penelitian ini adalah perawat
yang bekerja di RSD Besemah Kota Pagar Alam yang akan diberikan
kuesioner baku dan kuesioner yang sudah divaliditas dan reliabilitas
kemudian hasil data tersebut dianalisis menggunakan uji Chi-Square dan

regresi logistik.
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